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Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi yang terus berlanjut dari pemerintah memiliki efek yang luas pada perusahan-
perusahaa besar terhadap peningkatan perekonomian masyarakat. Untuk mencegah perusahaan bangkrut dan 
mempersulit perusahaan untuk beroperasi, perusahaan harus memiliki startegi yang tepat untuk mencapai
keberhasilan dalam bentuk kinerja keuangan yang baik dan dapat menjamin keberlangsunhan hidup
perusahaan.

Beberapa faktor yang mempengaruh kinerja keuangan yaitu:

1. Likuiditas

2. Solvabilitas

3. Aktivitas

4. Profitabilitas
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Rumusan Masalah

Apakah likuiditas

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?
1

Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi

likuiditas terhadap kinerja keuangan
5

Apakah solvabilitas

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?

Apakah aktivitas

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?

Apakah profitabilitas

berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?

Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi

solvabilitas terhadap kinerja keuangan

Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi

aktivitas terhadap kinerja keuangan

Apakah Good Corporate Governance dapat memoderasi

profitabilitas terhadap kinerja keuangan

2

3

4

6

7

8
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas terhadap
kinerja keuangan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi.
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Metode Penelitian

Penelitian ini

merupakan

penelitian kuantitatif

Menggunakan

perusahaan

manufaktur sub-

sektor makanan dan 

minuman di BEI 

periode 2018-2021 

dengan total sampel

sebanyak 40 

perusahaan

Penelitian ini

menggunakan jenis

data sekunder yang 

bersumber dari BEI

Penelitian ini

menggunakan SPSS 

(Statistical Package 

for the Social 

Sciences)

Jenis Penelitian Populasi dan Sampel Jenis Data Teknik Analisis
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Indikator Penelitian
VARIABEL INDIKATOR

Kinerja Keuangan (Y) Return On Investment = Laba Kotor - Pengeluaran x 100% 

                            Investasi

Likuiditas (X1) Current Ratio = Total Aktiva Lancar x 100%

Total Hutang Lancar

Solvabilitas (X2) Debt to Asset Ratio = Total Hutang x 100%

Total Aktiva

Aktivitas (X3) Total Asset Turn Over = Penjualan x 100%

Total Aktiva

Profitabilitas (X4) Return On Asset = Laba Sebelum Pajak Penghasilan x 100%

              Total Aktiva

Good Corporate Governance (Z) Kepemilikan Manajerial = Total Saham oleh Manajemen x 100%

Total Saham yang Beredar
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Hasil
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Pembahasan
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena likuiditas yang rendah akan diikuti oleh tingkat kinerja

keuangan dibuktikan dengan perusahaan tidak menganggap laba bersih atau total aset perusahaan sebagai hal yang penting, 

sehingga variabel rasio likuiditas tidak menunjukkan hasil yang signifikan dalam kinerja keuangan.

H1

Solvabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan dikarenakan hanya sebagian aset perusahaan yang dibiayai

oleh hutang sehingga tidak bisa memenuhi kinerja keuangan. Investor pun umumnya menolak untuk menerima risiko yang 

tinggi, meskipun akan mendapatkan kesempatan memperoleh laba.

Aktivitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan karena rasio aktivitas yang rendah menunjukkan bahwa dari total aktiva

yang digunakan untuk perusahaan mendapatkan kerugian. Dikarenakan rasio aktivitas yang rendah maka investor tidak

tertarik untuk menanamkan modal. Investor akan beranggapan bahwa nilai Total Asset Turnover tidak mampu memperoleh

laba yang tinggi serta tidak mampu meningkatkan pertumbuhan perusahaan

Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja keuangan hal ini dikarenakan semakin tinggi rasio profitabilitas akan berpengaruh

terhadap kinerja keuangan sehingga mampu menarik perhatian investor untuk menanamkan modal perusahaan

H2

H3

H4



9

Pembahasan
Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi likuiditas terhadap kinerja keuangan hal ini dikarenakan investor tidak

memperhatikan GCG yang dilakukan perusahaan dan likuiditas yang menurun akan mempengaruhi perusahaan untuk

memenuhi kewajiban keuangannya dan akan kesulitan untuk menghasilkan laba

H5

Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi solvabilitas terhadap kinerja keuangan hal ini dikarenakan perusahaan

yang memiliki hutang tinggi akan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mengelola kewajibannya dan akan

memungkinkan untuk meningkatkan kinerja keuangan

Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi aktivitas terhadap kinerja keuangan hal ini dikarenakan rasio aktivitas

yang menurun maka tingkat pemakaian seluruh aset perusahaan juga akan menurun terutama pada kinerja keuangan. Oleh 

karena itu GCG dapat berjalan baik jika GCG menekankan pihak manajemen untuk lebih memperhatikan tata kelola

perusahaan

Good Corporate Governance tidak mampu memoderasi profitabilitas terhadap kinerja keuangan hal ini dikarenakan rasio

profitabilitas yang rendah dan akan mempengaruhi kinerja keuangan yang kurang baik bagi perusahaan. Oleh karena itu, jika

tata kelola perusahaan baik akan menggambarkan bagaimana usaha dari manajemen mengelola aset dan modalnya dengan

baik agar menarik investor untuk berinvestasi

H6

H7

H8
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya serta

dapat dijadikan acuan oleh perusahaan dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

keuangan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
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